BAB V
PENUTUP

5.1. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis yang dilakukan, dapat disimpulkan bahwa
rotasi kerja di lingkup petugas pendata dan pendamping sosial di Kecamatan
Mataraman belum diterapkan secara optimal. Meskipun rotasi kerja sudah
dijalankan, namun masih terbatas hanya berdasarkan permintaan dan
kedisiplinan saja. Hal ini mengindikasikan bahwa belum ada kebijakan atau
sistem yang terstruktur dan menyeluruh dalam pelaksanaan rotasi kerja,
sehingga potensi manfaat dari rotasi, seperti peningkatan keterampilan,
pengembangan Karier, dan penyegaran pengalaman kerja, belum sepenuhnya
terealisasi. Selain itu, keterbatasan ini juga bisa menyebabkan ketimpangan
beban kerja dan potensi kejenuhan di kalangan petugas pendamsos, yang pada
akhirnya dapat berdampak negatif terhadap kualitas pelayanan yang diberikan
kepada masyarakat. Berdasarkan hal tersebut terdapat beberapa tantangan
utama yang dihadapi dalam pelaksanaan rotasi kerja di lingkungan petugas
pendata dan pendamping sosial Kecamatan Matraman diantaranya:

1. Tidak adanya kebijakan yang terstruktur terkait pelaksanaan rotasi kerja,
yang menyebabkan proses rotasi kerja tidak terorganisir dan tidak efektif.

2. Rotasi kerja hanya berdasarkan permintaan dan kedisiplinan, yang tidak
memastikan bahwa petugas pendamsos mendapatkan kesempatan yang
seimbang untuk mengembangkan kemampuan dan meningkatkan kinerja

3. Tidak adanya sistem yang terstruktur untuk melaksanakan rotasi kerja,
yang menyebabkan rotasi kerja tidak terjamin dan tidak efektif.

Jika rotasi kerja di lingkungan petugas pendata dan pendamping sosial
Kecamatan Matraman hanya berjalan berdasarkan aspek permintaan dan
kedisplinan saja, tanpa adanya kebijakan atau sistem yang terstruktur, maka
dampaknya terhadap kinerja adalah:

1. Terbatasnya pengembangan kompetensi pegawai
2. Penurunan Motivasi pegawai
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3.
4.

5.

Pegawai Mengalami Kejenuhan

Keterbatasan dalam melakukan tugas karena membatasi penugasan di
bidang-bidang yang sesuai dengan kebutuhan.

Kurangnya sinergi dan kolaborasi antar team

Adapun dampak positif rotasi kerja bagi petugas pendata dan

pendamping sosial Kecamatan Matraman dapat memberikan hasil yang lebih

komprehensif dengan mempertimbangkan indikator rotasi kerja menurut
Edwin (2013) yaitu:

1.

Pengalaman: mempertimbangkan pengalaman Kkerja pegawai akan
memastikan mereka ditempatkan pada posisi yang sesuai dengan
kompetensi yang telah dimiliki. Hal ini dapat meningkatkan efektivitas
dan efisensi kerja serta mencegah hambatan yang timbul akibat
penempatan yang kurang tepat.

Pengetahuan: Rotasi kerja yang mempertimbangkan pengetahuan pegawai
akan mendorong pengembangan kompetensi yang lebih luas. Pegawai
dapat memperoleh pengalaman di berbagai bidang sehingga meningkatkan
kualitas layanan yang diberikan.

Kebutuhan: Mempertimbangkan kebutuhan organisasi dalam menentukan
rotasi kerja akan memastikan penempatan pegawai sesuai dengan
kebutuhan unit kerja. Hal ini dapat mendorong motivasi petugas
pendamsos karena mereka merasa dihargai dan ditempatkan
sesuai kebutuhan.

Prestasi Kerja: rotasi kerja berdasarkan prestasi kerja akan memberikan
penghargaan dan pengakuan bagi pegawai yang berprestasi. Hal ini dapat
meningkatkan semangat kerja dan mendorong pegawai lain untuk terus

meningkatkan kinerjanya

. Tanggung jawab: mempertimbangkan tanggung jawab pegawai dalam

melakukan rotasi kerja akan memastikan penempatan yang sesuai dengan
kapasitas. Hal ini dapat mencegah pembebanan tugas yang berlebih serta

mendorong peningkatan kinerja
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5.2. Saran

Berdasarkan hasil analisis dalam penelitian ini adapun saran yang dapat

peneliti sampaikan yaitu:

1.

Perlunya ada evaluasi yang dilakukan oleh UPT Pusdatin Kesos dan
Kasatpel sosial secara menyeluruh terhadap kebutuhan dan potensi
masing-masing petugas pendamsos seperti keahlian, keterampilan dan
minat untuk menentukan rotasi kerja yang sesuai. Hal ini dapat memberi
kesempatan untuk petugas pendamsos mengembangkan diri dan

memberikan kontribusi yang optimal.

. Perlu pengembangan kebijakan yang jelas dan terstruktur terkait rotasi

kerja pada petugas pendata dan pendamping sosial Kecamatan Matraman
dengan mempertimbangkan berbagai faktor seperti durasi rotasi, frekuensi
penempatan petugas di tempat tugas yang berbeda serta memastikan rotasi
kerja dilakukan secara adil dan merata sehingga petugas pendamsos

memiliki kesempatan yang sama untuk mengalami rotasi

. Lakukan evaluasi secara berkala terhadap implementasi rotasi kerja di

lingkungan petugas pendamsos Kecamatan Matraman dengan
mendapatkan umpan balik dari petugas mengenai pengalaman
dilakukannya rotasi kerja dan identifikasi perbaikan yang diperlukan.
Evaluasi ini dapat membantu mengukur efektivitas rotasi kerja dan
membuat penyesuaian jika diperlukan.

Beri bekal kesadaran dan manfaat dilakukannya rotasi kerja kepada
petugas pendamsos kecamatan matraman seperti pengembangan
keterampilan, pemahaman yang lebih luas dan perbaikan kinerja. Hal ini
dapat menciptakan budaya yang mendukung dalam pelaksanaan rotasi

kerja.
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